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Nikah Peredam Fitnah Syahwat
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika me-
reka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. Dan
orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian

(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-
Nya.”’

Zaman sekarang lebih banyak macam kemaksiatannya di-
bandingkan dengan zaman-zaman sebelumnya. Perzinaan me-
nyebar di mana-mana, apalagi dengan kemajuan teknologi

C}ﬂﬂ

1 QS.An-Nar [24]: 32-33
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canggih berupa internet, HP (telepon genggam), dan media
elektronik lainnya, cukup melancarkan syahwat yang haram
bagi orang yang tipis imannya. Lalu bagaimana solusinya?
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di 4% berkata, “Allah
memerintah orang tua atau yang mewakilinya agar menikahkan
anggota keluarganya yang sendirian—yang belum menikah—baik
dia pria, gadis, atau janda. Kerabat dekat dan wali anak yatim
hendaknya menikahkan mereka. Apabila dia diperintah untuk
menikahkan keluarganya, maka yang memerintah lebih berhak
untuk menikah juga.”
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Hukum Menikah

Imam Nawawi % berkata, “Mana yang lebih utama, meni-

kah atau tidak? Sahabat kami (pengikut Imam Syafi'i) berkata,
‘Manusia dalam hal ini ada empat macam:

1.

Orang yang sangat kuat keinginan menikah dan mampu me-
nikah, hendaknya dia menikah.

Orang yang tidak punya keinginan menikah dan tidak punya
bekal untuk menikah, maka dibenci menikah.

Orang yang punya keinginan menikah tetapi belum punya
bekal untuk menikah, dia dibenci menikah dan hendaknya
berpuasa untuk membendung syahwatnya.

Orang yang punya bekal untuk menikah tetapi tidak ingin
menikah, maka menurut Imam Syafi'i dan pengikutnya; se-
baiknya dia tidak menikah agar murni menjalankan ibadah,
tetapi seandainya dia menikah pun tidak dilarang. Imam Abu
Hanifah dan sebagian pengikut Imam Syafii dan pengikut
Imam Malik berpendapat lebih utama apabila dia mau meni-
kah. Wallahu A'lam.”

N

Syarh Shahih Muslim oleh Imam Nawawi 5/70
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Keutamaan Menikah

Tidaklah Allah # dan Rasulullah £& memerintah sesuatu me-
lainkan apabila diamalkan pasti berfaedah, demikian pula seba-
liknya, bila dilanggar pasti berbahaya. Menikah adalah bagian
dari perintah-Nya bahkan diamalkan oleh para utusan-Nya. Ada-
pun di antara keutamaan menikah:

1. Terpenuhi kebutuhan fitrah manusia

Bukankah setiap manusia—yang kafir atau yang mukmin—jika
sehat fisik dan akalnya dia menyenangi wanita? Allah Yang Maha
Belas kasihan kepada hamba-Nya menunjukkan kita kepada ja-
lan yang fitrah yang selamat dari kehancuran yaitu dengan me-
nikah. Baca ayat di atas dan firman Allah 3&:

P

~ Nt P T
%g@‘\/‘zﬁéw‘%%uﬁ',}%

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita...”

3 QS.Ali’Imran [3]: 14

C}@C}
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2. Penenang jiwa

Banyak pemuda sebelum menikah dia gelisah, terganggu iba-
dah dan urusan dunianya, maka setelah menikah, hati mereka
menjadi tenang dan tenteram, berkasih sayang, tolong-menolong
bahkan terjalin hubungan kerabat keduanya dengan baik. Fir-
man Allah -

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencip-
takan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungquhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.”*

3. Memperoleh tambahan rezeki

Bukti tidak bisa kita ingkari, ketika mereka belum menikah
dilanda kemiskinan dan kekurangan, maka setelah menikah ber-
tambah rezekinya, mampu menyewa rumah bahkan ada yang
memilikinya. Firman Allah -

> 57 5 ,} »-’//} o}
%LM u»:,:w\ c;}..uj u\%

“Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan

4 QS.Ar-Ram [30]: 21
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kurnia-Nya.”

4. Terjaga ibadah dan kehormatan dirinya

Ibnu Baththal %% berkata, “Rasulullah #£& menganjurkan me-
nikah, agar umat ini sempurna agamanya, terpelihara kehor-
matan dirinya, mampu menjaga pandangan mata dari melihat
yang haram, mampu menjaga kemaluannya dari syahwat yang
haram pula. Untuk mereka yang belum mampu menikah, dan
apabila tidak menikah dikhawatirkan jatuh kepada perbuatan
zina, maka beliau memberi solusi, hendaknya mereka sering ber-
puasa karena puasa membendung syahwat yang haram.”®

5 QS.An-Ndr [24]: 32
6 Syarh Ibnu Baththal 7/29
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Keutamaan Menikah Pada
Waktu Muda

Imam Nawawi %% berkata, “Rasulullah #& menganjurkan
pemuda agar segera menikah. Hadits ini menganjurkan kita agar
menikah pada usia muda. Itulah tujuan utama menikah karena
masa muda paling nikmat dan lebih sedap bau mulutnya, lebih
menarik, paling indahnya pergaulan, lucu bicaranya, cantik dan
tampan wajahnya, lembut kulitnya, menggait suami untuk ber-
sikap lembut kepadanya.”

Aisyah & berkata, “Rasulullah £ menikahiku pada saat aku
berusia enam tahun dan beliau menggauliku saat berusia sem-
bilan tahun.” Aisyah & melanjutkan, “Ketika kami tiba di Madi-
nah, aku terserang penyakit demam selama sebulan setelah itu
rambutku tumbuh lebat sepanjang pundak. Kemudian Ummu
Ruman datang menemuiku waktu aku sedang bermain ayunan
bersama beberapa orang teman perempuanku. la berteriak me-
manggilku, lalu aku mendatanginya sedangkan aku tidak me-
ngetahui apa yang diinginkan dariku. Kemudian ia segera me-
narik tanganku dan dituntun sampai di muka pintu. Aku berkata,

{:}a

7 Syarh Imam Muslim 5/70
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‘Huh...huh... “ hingga nafasku lega. Kemudian Ummu Ruman dan
aku memasuki sebuah rumah yang di sana telah banyak wanita
Anshar. Mereka mengucapkan selamat dan berkah dan atas na-
sib yang baik. Ummu Ruman menyerahkanku kepada mereka se-
hingga mereka lalu memandikanku dan meriasku, dan tidak ada
yang membuatku terkejut kecuali ketika Rasulullah £ datang
dan mereka menyerahkanku kepada beliau.”

8 Shahth Muslim no. 2547
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Solusi Bagi yang Belum Mampu
Menikah?

Menikah tidak hanya demi melampiaskan syahwat, tetapi
suami berkewajiban menafkahi istri dan anak dan memenubhi
kebutuhan pokoknya. Tentu tidak mungkin ini semua akan
terpenuhi kecuali bila sang suami memiliki harta dan mampu
mencari rezeki. Maka bagaimana cara meredam syahwat apabila
sang pria belum mampu menikah?

Algamah berkata, “Aku sedang berjalan bersama Abdullah
di Mina lalu ia bertemu dengan Utsman yang segera bangkit
dan mengajaknya bicara. Utsman berkata kepada Abdullah, ‘Wa-
hai Abu Abdirrahman, inginkah kamu kami kawinkan dengan
seorang perempuan yang masih belia? Mungkin ia dapat meng-
ingatkan kembali masa lalumu yang indah.” Abdullah menjawab,
‘Kalau kamu telah mengatakan seperti itu, maka Rasulullah #z
pun bersabda:

%:;3° :)_chcw“ U\rs:«ﬁt
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Wahai kaum pemuda! Barang siapa di antara kamu sekalian yang
sudah mampu memberi nafkah, maka hendaklah ia menikah,
karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat menahan panda-
ngan mata dan melindungi kemaluan (alat kelamin). Dan barang
siapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena
puasa itu dapat menjadi penawar bagi nafsu.”

Ibnu Hajar 4 berkata, “Jika dia mau berpuasa tentu akan
terbendung syahwatnya karena puasa meredam syahwat. Ba-
rangkali ada orang yang berkata, ‘Bagaimana puasa bisa mere-
dam syahwat? Bukankah puasa membuat badan panas sehingga
membangkitkan syahwat?” Benar, mulanya demikian. Akan teta-
pi, jika sudah terbiasa akan tenang juga syahwatnya. Wallahu
A’lam.”°

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad #i berkata, “Rasulullah #z
bersabda ‘puasa itu adalah tameng’, maksudnya puasa pemben-
dung di dunia dan di akhirat. Di dunia membendung perbuatan
maksiat, itulah sabda beliau yang menyuruh pemuda agar segera
menikah. Sedangkan besok pada hari akhirat, puasa memben-
dung pelakunya dari api neraka. Rasulullah & bersabda:

huf(,u.w)wu’;” 5 ”’m\JML; 5 alo e

‘Barang siapa yang shaum (berpuasa) satu hari di jalan Allah,
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh tujuh
puluh musim.”

9  Shahih Muslim no. 2485
10 Fathul Bari 6/146
11 HR.Bukhari no. 2628 (Fathul Qawiyyil Matin fT Syahil Arba’tn wa Tamamil Khamsin 1/91).
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Wahai Orang Tua, Segera
Nikahkan Putrimu!

Menyegerakan menikahkan putrinya adalah kebahagiaan
yang cukup besar, mengurangi beban hidup dan mental, jangan
kamu mengikuti setan yang membisiki dirimu, kamu melarang
putrimu menikah karena dia masih kuliah, atau kakaknya be-
lum menikah, atau karena belum kerja. Ini semua bukan ala-
san syar’i, bahkan menyiksa anak yang ingin menikah, menje-
rumuskan anak kepada perbuatan maksiat, apalagi pada zaman
sekarang zaman pergaulan bebas marak di mana-mana, bahkan
ditunjang dengan kemajuan teknologi seperti telepon genggam
dan lainnya. Rasulullah #& bersabda:

FPR

o3 oy \-%x 5 82 73213 32 zeceg o- 0l o) -1 |
P\‘y\.&u ;U}Jﬁw&j@.-}dﬂjw *lgﬂb\.}l»
g - 8. OED . €/°.
A by I et
“Apabila datang laki-laki (untuk meminang) yang kamu ridhai

agamanya dan akhlaknya maka kawinkanlah dia, dan bila tidak
kamu lakukan akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan

C}@D
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yang meluas.”

Kalau hal ini tidak dilaksanakan, ketahuilah wahai orang tua,
jika anak jatuh kepada perbuatan zina maka bukan hanya anak
yang malu, tetapi orang tua juga.

12 HR. Tirmidzi 4/365 dan Ahmad, dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Al-Misykat

6/200.
G{E}o
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Bahaya Menunda Pernikahan

Orang yang berkobar syahwatnya, dia mampu menikah, se-
dang dia bukan ahli ibadah, maka tidak mustahil akan jatuh ke-
pada perbuatan zina, apalagi pada zaman sekarang banyak hal
yang membangkitkan syahwat yang haram, dengan penampilan
wanita seksi, joget dan nyanyian serta menyebarnya warung-
warung internet (warnet) dan HP di mana-mana. Adapun di an-
tara bahaya yang menimpa:

1. Terjerat perilaku homoseksual

Syaikh Abdul Aziz bin Baz #is ditanya tentang yang terje-
rat perilaku homoseksual. Lalu beliau menjawab, Saya mohon
kepada Allah agar melimpahkan kepada Anda kekuatan untuk
terlepas dari perilaku yang Anda ceritakan. Tidak diragukan lagi
bahwa perilaku yang Anda ceritakan itu adalah perilaku yang
sangat keji. Akan tetapi—alhamdulillah—solusinya sebenarnya
mudah, yaitu Anda segera bertaubat nashuha dengan cara su-
ngguh-sungguh menyesali apa yang telah terjadi, berhenti total
dari perilaku keji itu, dan bertekad kuat untuk tidak mengu-
langinya, serta bergaul dengan orang-orang yang baik, menjauhi

oo
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orang-orang yang tidak baik, dan segera menikah...””

2. Terjerat kebiasaan tersembunyi onani

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin #{s ditanya, “Apa
hukum melakukan kebiasaan tersembunyi (onani)?” Beliau men-
jawab, “Melakukan kebiasaan tersembunyi (onani), yaitu menge-
luarkan mani dengan tangan atau lainnya, hukumnya adalah
haram berdasarkan dalil Al-Qur'an dan Sunnah serta penelitian
yang benar. Al-Qur'an mengatakan:

e 0D B i 60
‘-fu) c_j_; (;:.T ‘)‘_g J}L: -’;; ‘::;:’ a}}/“ 9/,</|/
% ’-’.9-’ V-bézL‘.S_){.e

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa
mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas.”

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan ditanya tentang onani.
Beliau menjawab, “Onani/masturbasi hukumnya haram dikare-
nakan merupakan istimta’ (meraih kesenangan/kenikmatan) de-
ngan cara yang tidak Allah halalkan. Allah #& tidak membolehkan
istimta’ dan penyaluran kenikmatan seksual kecuali pada istri
atau budak wanita. Berdasarkan firman Allah Surat al-Mu‘minun
[23]: 5-7."

13 Majma’ Fatawa wa Magqalat Mutanawwi'ah 5/422-423
14 QS.Al-Mu'minadn [23]: 5-7... (As‘ilah Muhimmah Ajaba Alaiha Ibnu Utsaimin hlm. 9).

{3
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Bahaya lain, tidak mustahil jatuh pada perbuatan zina, atau
paling tidak zina mata, telinga, mulut, tangan, dan lainnya.
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Jangan Tertipu Dengan Gaya
dan Penampilan

Banyak pemuda dan pemudi penampilannya menarik, tetapi
belum tentu keindahan muka dan badan serta harta menunjuk-
kan keindahan hati dan kebahagiaan. Memang demikianlah gaya
setan membujuk manusia menuju jurang neraka. Ketahuilah
bahwa kebahagiaan sejati adalah kebahagiaan iman dan Islam.
Rasulullah #& bersabda:

U RS PTEAEEE JEARMT

“Sesungguhnya dunia seluruhnya adalah benda (perhiasan)
dan sebaik-baik benda (perhiasan) adalah wanita (istri) yang
sholehah.”

Siapakah wanita yang shalihah (wanita yang baik) ? Allah #&
berfirman:

x\h
\o

C
,:»/ P st B A

15 HR.Muslim 4/178
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“Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka).”

Wanita yang shalih adalah wanita yang berilmu din, rajin
ibadah, betah di rumah, tidak berhias diri di mata umum, dan
wanita yang selalu dzikrullah (baca Surat al-Ahzab [33]: 33-35).

Oleh karena itu, pilihanmu wahai pemuda dan pilihanmu wa-
hai pemudi, adalah pasangan hidup yang berilmu dan ahli iba-
dah. Rasulullah & bersabda:

o 5 ARG il W5 ey W Y 0 S
(NS @;

“Wanita dinikahi karena empat faktor, yakni: (1) karena harta
kekayaannya, (2) karena kedudukannya, (3) karena kecantikan-
nya, dan (4) karena agamanya. Hendaknya pilihlah yang beraga-
ma agar berkah kedua tanganmu.”

16 QS.An-Nisa‘[4]: 34
17 HR.Muslim 4/175

o530
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Waspadalah Wahai Wanita
Pemfitnah

Allah ¥ membuat kita senang kepada wanita. Namun, di sisi
lain, Rasulullah £ mengingatkan kita bahwa wanita balak yang
cukup besar bagi kaum pria. Rasulullah £ bersabda:

(2B e JE 6 28T A (cuas ESE G

“Tiada aku meninggalkan suatu fitnah sesudahku yang lebih ber-
bahaya terhadap kaum pria daripada godaan wanita.”

Tahukah kalian siapa wanita pemfitnah?

1. Wanita yang keluar berbau parfum

Al-Asy’ari .#; berkata, “Rasulullah & bersabda:

f,.f PRAT ° Sy 6% (2 8 3-% 8 oz ”5/9 _d
Ll G sy (e i 38 J0 505 SoRaR LA

Seorang wanita yang memakai minyak wangi lalu lewat di
tengah-tengah kaum (laki-laki) dengan maksud agar mereka

i

18 HR.Bukhari 5/1959 dan Muslim 4/2094

{:}{:}
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menghirup bau harumnya maka wanita itu adalah pelacur.””

. Wanita yang berpakaian mini/seksi/ketat

Dari Abu Hurairah .£;, Rasulullah #& bersabda:

5;,ésgﬂ\gﬁii§ﬁgf;g;;;;u)sfbu\y\ L oliis)
18 58 S0 Sl S e BILE T SENG
w»jm@;,u\j &, 854 Y5 i i Yl e 2
(1385158 5 7pn
“Ada dua golongan dari penghuni neraka yang aku tidak sampai
melihat mereka, yaitu: (1) suatu kaum yang menyandang pecut
seperti ekor sapi (yang) dipakai untuk memukuli orang-orang;
dan (2) wanita-wanita berpakaian mini, telanjang, mereka me-
lenggang bergoyang, rambutnya ibarat punuk unta yang miring,
mereka tidak akan masuk surga atau mencium harumnya surga
yang sebenarnya dapat dirasakan dari jarak sekian sekian.”

. Wanita yang tidak betah di rumah

Seandainya wanita yang suka keluar tanpa mahram itu bu-

kan pemfitnah, tentu Allah # tidak menyuruh wanita agar ti-
nggal di rumah. Allah ¥ berfirman:

s frr Lo /} et

o2 A .
%é)Y\W—’J‘ RS T ST R

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu (istri Nabi) dan ja-
nganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang

19 HR. An-Nasai dishahihkan oleh Al-Albani
20 HR.Muslim 6/168
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jahiliah yang dahulu.™

Mujahid berkata, “Maksudnya ‘janganlah kamu berhias...” (ia-
lah) janganlah kamu berjalan bersamaan dengan kaum pria yang
bukan mahram.” Qatadah berkata, “Janganlah kamu bergaya ke-
tika berjalan.” Muqatil bin Hayyan berkata, “Jangan kamu angkat
kerudungmu sehingga kelihatan leher, perhiasan anting-anting
dan kalungmu.”?

Jika tiga perkara ini dilarang, maka bagaimana wanita seka-
rang bajunya pres bodi (ketat), dibelah muka dan belakangnya,
kelihatan sebagian besar kulit badannya. Bukankah ini memu-
singkan kepala para pemuda? Bukankah ini fitnah dan bala?

4. Wanita penyanyi dan penari

Wanita ini tampil di layar televisi dan acara hiburan lainnya.
Seandainya penampilan ini bukan pemfitnah, tentu Allah mem-
bolehkan wanita mengalunkan suaranya, tetapi Allah 3 mela-
rangnya. Firman-Nya:

/’/9/ et /}"/ﬁl P‘,al/w i -

%@ ;Yf;/ﬁfécgﬁédﬁ‘éﬁgﬁ'\;

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam

berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit
dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.””

21 QS.Al-Ahzab [33]: 33
22 Tafsir Ibn Katsir 6/410
23 QS.Al-Ahzab [33]: 32
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HP Bermasalah Bagi Pemuda

HP (handphone, telepon genggam), internet, dan peralatan
komunikasi elektronik lainnya, pada asalnya halal-tentunya
bila digunakan untuk yang bermanfaat. Bahkan alat terkadang
banyak manfaatnya apabila digunakan untuk berdakwah hingga
cukup membantu perkembangan dakwah Islam. Bukankah kita
bisa berdakwah lewat internet, HP, dan semisalnya? Orang yang
beriman dan bertakwa, dialah insya Allah # yang bisa meman-
faatkan kemajuan teknologi ini.

Lalu bagaimana dengan pemuda? Kasus kejadian zina dan per-
buatan keji yang serupa, pada umumnya penyebabnya HP, lewat
facebook, telepon, SMS, dan semisalnya. Terlebih lagi, pergaulan
pada zaman sekarang lebih bebas dibandingkan sebelumnya,
baik di bangku sekolah atau di tempat kerja yang bercampur
pria dan wanita. Orang tua dan orang yang dititipi amanat—se-
perti pemangku pondok pesantren—harus waspada, bagaima-
na agar anak didik kita selamat dari fitnah HP. Kita wajib me-
ngontrol HP mereka, melihat gambar atau daftar nama dan isi
SMS, karena apabila mereka jatuh kepada perbuatan yang keji,
bukan hanya anak yang menjadi korban, melainkan orang tua—
bahkan pemangku pendidikan pun—tertimpa fitnah. Bukankah
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sering terjadi kasus pemerkosaan dan zina? Oleh karena itu, para
ulama ushul memberikan kaidah “semua perkara yang menuju
kepada kerusakan atau yang haram maka hukumnya haram.”
Bahkan Allah ¥ berfirman:

418 oA BRI W KA

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi-
nasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungquhnya Allah menyu-
kai orang-orang yang berbuat baik.”*

Syaikh Ibnu Utsaimin %% berkata, “Janganlah kamu berbuat
kerusakan, mencakup merusak fisik dan rohani, merusak rohani
seperti meninggalkan jihad fi sabilillah, sedangkan merusak fisik,
menjatuhkan dirinya kepada perkara yang berbahaya, seperti
membakar jasadnya, terjun di laut atau tidur di bawah tembok
yang akan roboh dan serupanya.”

24 QS.Al-Bagarah [2]: 195
25 Tafsir al-Quran oleh Ibnu Utsaimin 4/313
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Hindarkan Dirimu dari
Perangsang Zina

Pada zaman sekarang kita dapati bertebarannya perangsang
perbuatan keji, zina, homoseks, lesbian, dan onani yang mem-
buat manusia kabur ibadah dan akhlaknya.

Lajnah Daimah lil Buhuts al-'llmiyyah wal Ifta‘ (ulama sunnah
negeri Arab Saudi) berfatwa:

“Segala puji hanya milik Allah semata, dan shalawat dan salam
atas nabi kita Muhammad dan atas keluarganya dan para saha-
batnya, dan selanjutnya: ... Sesungguhnya musibah terbesar yang
tampak pada dewasa ini adalah apa yang dilakukan oleh para
pedagang kerusakan dan agen-agen kekejian serta penyebar ke-
mungkaran di kalangan kaum mukminin, dengan menerbitkan
majalah-majalah keji yang menentang Allah # dan Rasulullah
#¢ pada perintah dan larangan-Nya. Majalah-majalah ini men-
cantumkan di sela halaman-halamannya gambar-gambar telan-
jang dan wajah-wajah yang menggoda yang membangkitkan
nafsu syahwat dan mengajak kepada kerusakan. Telah dibukti-
kan dengan penelitian yang dalam bahwa majalah-majalah ini
mencakup metode-metode yang banyak dalam mengiklankan
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kejahatan dan maksiat serta membangkitkan nafsu syahwat dan
pelampiasannya pada apa-apa yang yang diharamkan Allah #
dan Rasulullah i&. Seperti yang tercantum di bawah ini:

1.

2.

Gambar-gambar seksi di sampul majalah dan di dalamnya.

Wanita-wanita dengan seluruh perhiasannya yang menggoda
dan menggairahkan.

Ucapan-ucapan yang kotor, untaian puisi dan kalimat yang
jauh dari etika malu dan kemuliaan yang menghancurkan
akhlak dan merusak umat.

Cerita-cerita roman yang keji, dan berita-berita artis dan ak-
tor, penari laki-laki dan wanita dari kalangan orang-orang
yang suka berbuat maksiat.

Dalam majalah-majalah ini terdapat seruan yang terang-
terangan untuk mempertontonkan kecantikan kepada orang
lain, bersolek dan bercampurbaurnya antara laki-laki dan
wanita serta pengoyakkan hijab.

Pameran busana-busana seksi yang menutup tetapi hakikat-
nya telanjang kepada kaum wanita mukminin untuk me-
ngajak mereka kepada telanjang dan buka-bukaan serta men-
yerupai para pelacur dan pelaku maksiat.

Dalam majalah ini terdapat rangkulan, pelukan, dan ciuman
antara laki-laki dan wanita.

Di dalam majalah-majalah ini terdapat perkataan-perkataan
yang bergejolak yang membangkitkan nafsu seksual yang
mati pada jiwa para pemuda dan pemudi, sehingga mendo-
rong mereka dengan segala kekuatan untuk menempuh ja-
lan kesesatan, melenceng dan jatuh di dalam perzinaan, per-
buatan dosa, pacaran, dan cinta yang menggebu-gebu, dan
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seterusnya.”?

Pendidikan dan pekerjaan yang bercampur laki-laki dengan
wanita juga merupakan penyebab perbuatan zina. Seandainya
hal itu tidak membahayakan, tentu Allah ¥ tidak melarang me-
lihat wanita yang bukan mahramnya. Allah # berfirman:

PO s —— L }}’f/ -
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a2y S5l

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.””

Seandainya bercampurnya laki-laki dan wanita yang bukan
mahramnya tidak berbahaya, tentu Rasulullah £ membolehkan-
nya; tetapi beliau melarangnya. Beliau £z bersabda:

-~
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“Janganlah laki-laki berduaan dengan perempuan (lain) kecuali
perempuan itu didampingi mahramnya, dan janganlah seorang
perempuan melakukan perjalanan (musafir) kecuali didampingi
mahramnya.””

Tidur di rumah janda yang belum menikah pun berbahaya.
Rasulullah #& bersabda:

26 Lajnah Daimah Llil Buhuts ’Ilmiyyah wal Ifta’ (disalin dari Keterangan dari Lembaga
Tetap Kajian Ilmiyah dan Fatwa dan diterjemahkan oleh Muhammad Elvi Syam, Lc.).

27 QS.Al-Ahzab [33]: 53

28 HR. Muslim
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“Janganlah seorang lelaki bermalam di rumah seorang janda, ke-
cuali sudah dinikahinya atau dia mahramnya.”

29 HR.Muslim 7/7
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Nasihat Buat Wanita yang Belum
Menikah

Ujian yang cukup berat pada zaman sekarang, jumlah wanita
lebih banyak daripada pria, sedangkan wanita pada umumnya
enggan dimadu, pria pun jika memilih istri ingin yang muda.
Maka bagaimana solusinya bila belum menikah?

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin ditanya tentang
nasib wanita yang belum dapat jodoh, beliau berkata, “Nasihat
saya untuk yang terlambat menikah, hendaknya selalu berdo’a
kepada Allah ¥ dengan penuh harapan dan keikhlasan, dan
mempersiapkan diri untuk siap menerima lelaki yang shalih.
Apabila seseorang jujur dan sungguh-sungguh dalam do’anya,
disertai dengan adab do’a dan meninggalkan semua penghalang
do’a, maka do’a tersebut akan terkabulkan. Allah ¥ berfirman:

do " -Z
.
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
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maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabul-
kan permohonan orang yang berdo’a apabila ia memohon kepa-
da-Ku.”

Dan baca firman Allah ¥ di dalam Surat al-Mukmin [40]: 60.
Dalam ayat tersebut Allah # menggantungkan terkabulnya do’a
hamba-Nya setelah dia memenuhi panggilan dan perintah-Nya.
Saya melihat, tidak ada sesuatu yang lebih baik kecuali berdoa
dan memohon kepada Allah # serta menunggu pertolongan
dari-Nya. Nabi #££ bersabda:

5282l 25 8l 58N a5 7 71 &l g6 a8l &y
“Ketahuilah, sesungguhnya pertolongan diperoleh bersama ke-

sabaran dan kemudahan selalu disertai kesulitan dan bersama
kesulitan ada kemudahan.

Saya memohon kepada Allah # untuk kalian dan yang lain-
nya agar dimudahkan oleh Allah # dalam segala urusannya dan
semoga segera mempertemukan kalian dengan laki-laki yang
shalih yang hanya menikah untuk kebaikan dunia dan akhirat.™

30 QS.Al-Bagarah [2]: 186
31 Fatawa Marah hlm. 58 (disalin dari kitab Al-Fatawa al-Jami'ah lil Maratil Muslimah, edisi
Indonesia: Fatwa-Fatwa Tentang Wanita - 2,hlm. 130-132, Darul Haq).
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Zina Dibalik Hukumnya Menjadi
Halal

Begitulah kenyataannya bila hari kiamat akan tiba, sebagian
manusia mengubah hukum yang haram menjadi halal. Mereka
menghalalkan perbuatan zina mata, telinga, tangan, dan kaki,
bahkan berakhir dengan zina kelamin. Na’udzu billahi min dza-
lik. Mereka mengubah hukum bukan dalam bentuk perkataan,
melainkan dalam bentuk perbuatan, seperti membiarkan pen-
didikan yang bercampur pria dan wanita, wanita bekerja di pe-
rusahaan dan kantor bercampur dengan pria, maka terjadilah
pandang memandang, berjabat tangan bahkan sampai kepada
perbuatan keji. Rasulullah #& bersabda:

ujuﬂ\j}l\j}}\)}\ujjm’:s} \y\ : ji,J
“Sungguh akan ada dari umatku beberapa kaum yang mengha-

lalkan (menganggap halal) perzinaan, sutera, khamar, dan alat
musik.”

32 Shahih Bukharr, Kitab al-Asyrabah, Bab Ma Jaa fi Man Yastahillu al-Khamra wa Yusammihi

bi Ghairi Ismihi 10:51
o230
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Rasulullah #& bersabda:

155 A o Jd et Ao a5 T ae i LAl s
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“Di antara tanda kiamat adalah sehingga ilmu diangkat, kebodo-
han merajalela, khamar ditenggak, zina mewabah, (jumlah) laki-

laki menyusut dan (jumlah) wanita melimpah ruah, hingga jika
ada lima puluh wanita itu berbanding dengan seorang laki-laki.”

Abdullah bin Amri «&; berkata: Rasulullah #& bersabda:

5;:&33‘«{@5.\3&:3@{@\@\);@@ 2 "’L,.J\rj.uy))
: ,i,J 225 1 JB e fpK0 GUs

Tidaklah bangkit hari kiamat sehingga manusia seenaknya ber-
buat buruk bersetubuh di jalan-jalan bagikan himar (keledai)
bersetubuh.” Lalu aku bertanya, ‘Apakah itu akan terjadi?’ Beliau
jawab, Ya, akan terjadi.”*

Semoga Allah ¥ melindungi kita dan keluarga kaum musli-

min dari fitnah syahwat dan fitnah syubhat. Wallahu A'lam.

33 HR.Bukhari no. 6310
34 Shahih Ibn Hibban, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Silsilah ash-Shahthah 1/480
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Buku ini membahas pentingnya pernikahan sebagai
solusi untuk meredam gejolak syahwat di tengah
maraknya fitnah dan kemaksiatan pada zaman
modern. Berdasarkan dalil Al-Qur’'an dan hadis,
penulis menjelaskan bahwa menikah bukan sekadar
memenuhi kebutuhan biologis, melainkan ibadah yang
menyempurnakan agama, menjaga kehormatan, dan
menenangkan jiwa. Buku ini juga menguraikan hukum
menikah, keutamaannya, serta anjuran menikah di usia
muda agar terhindar dari godaan zina dan perbuatan
maksiat.

Selain itu, penulis memberikan nasihat berharga bagi
para pemuda, orang tua, dan wanita. Bagi yang belum
mampu menikah, dianjurkan untuk menahan diri dengan
puasa. Orang tua diingatkan agar tidak menunda
pernikahan anak dengan alasan duniawi. Penulis juga
menyoroti bahaya media, pergaulan bebas, dan gaya
hidup modern yang bisa menyeret pada dosa. Dengan
bahasa yang tegas dan penuh nasihat, buku ini menyeru
umat Islam untuk menjaga kesucian diri dan menempuh
jalan halal melalui pernikahan sebagai benteng dari
fitnah syahwat.

Selamat membaca....!




